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ABSTRAK

Nama : Sri Asih
NIM : 23201181
Judul Skripsi : Pengaruh Latar Belakang Strata Pendidikan Guru Terhadap Prestast

Belajar Siswa (Studi Kasus di SDN Kulu 02 Kec. Karanganyar Kab.
Pekalongan)

Guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat besar sekali khususnya
dalam rangka mengembangkan potensi yang dimikiki oleh siswa dalam proses
pembelajaran maupun dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam meningkatkan
prestast belajar siswa, guru memhikt peran yang juga sangat besar. Seorang guru dituntut
untuk selalu memantau perkembangan darn prestasi belajar siswa baik secara langsung
(melalui tes) maupun tidak langsung, apalagi sekarang Kurikulum 2004 sudah mulai
diterapkan oleh lembaga pendidikan secara nasional, sehingga menuntut seorang guru
untuk selalu mengadakan evaluasi terhadap prestasi belajar siswa baik kogmitif, afektif
maupun psitkomotor.

Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan adalah bagaimana latar belakang
pendidikan guru SD Negeri Kulu 02 ? bagaimana prestasi belajar siswa SD Negeri Kulu
02 7 dan bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan guru terhadap prestasi belajar
siswa di SD Negeni Kulu 02 ? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
tentang latar belakang pendidikan guru SD Negeri Kulu 02, untuk mendeskripsikan
tentang prestasi belajar anak SD Negeri Kulu 02, dan untuk mendeskripsikan tentang
pengaruh latar belakang pendidikan guru terhadap prestasi belajar anak di SD Negeri
Kulu 02. Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini secara teoritis adalah bahwa
penelitian it diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan, sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan yang tepat bagi para guru agar lebih profesional dan lebih bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugasnya.

Metode penelitiannya mehputi desain penelitian, di mana penulis menggunakan
pendekatan pendekatan kuantitatif, sedang penelitiannya adalah penelitian lapangan
(field research), di mana peneliti mengamati langsung ke lokasi penelitian. Sementara
teknik pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan interview, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data, digunakan teknik analisis kuantitatif atau
sering disebut statistik, di mana menggunakan rumus Persentase dan Chi Kwadrat.

Darni penelitian yang telah dilakukan penulis, ternyata latar belakang
pendidikan guru tidak mempunyai pengaruh dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar siswa di SDN Kulu 02 Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan, hal ini dibuktikan
pada taraf signifikan 5% nilai harga kritik chi kwadrat sebesar 3,841, sementara X,

= 3,5, sehingga X*, < X%, berarti H, ditolak dan H, diterima. Sedangkan pada taraf
signifikasn 1 % nilai harga kritik chi kwadrat sebesar 6,635, sementara X%, = 3,5,
sehingga X°, < X%, berarti H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa setelah diadakan pengujian seperti tersebut di atas membuktikan
bahwa hipotesa yang penulis ajukan ditolak, baik pada taraf siginifikan 5% atau 1%.
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A,

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Menjelang tahun ajaran baru 2004/2005, para guru disibukkan dengan
pembicaraan tentang kurtkulum baru yaitu Kurikulum 2004, Tentunya kurikulum
bagi para guru bukanlah hal yang asing karena- kurikulum telah dikenalkan
képada para guru sejak para guru itu belum menyandang predikat guru, yaitu
sejak mereka belajar tentang keguruan baik di sekolah maupun di bangku kuliah.'

Selain hal-hal tersebut di atas seorang guru juga harus bisa menciptakaﬁ
suasana pendidikan yang bermakna menyenangkan, kreatif dan dialogis,
mempunyal komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Seiﬁin itu, guru diharapkan dapat memberi teladan dan menjaga nama baik
lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan
kfepadanya, karena kualitas suatu bangsa tidak bisa dilepaskan dengan peran

pendidikan tentunya guru mempunyai posisi sentral dan ujung tombak

- peningkatan sumber daya manusianya.* Hitam putihnya kepribadian suatu bangsa

secara dominan diwarnai dan digores oleh tanganstangan halus sang guru.
Guru memuliki peran ganda, di samping ia seorang pengajar juga seorang
pendidik. Sebagai pengajar, guru harus menyampaikan materi-materi pelajaran

pada murid agar pengetahuannya bertambah. Jadi bekal seorang guru harus

12.

' Sokhirun, Derap Guru, Semarang, Yayasan Penerbitan PGRI Provinsi Jateng, 2004, him.

2 Ibid,, him. 11.



mempunyai lisensi akademis (kependidikan) sebagai modal awal tenaga
pengajar. Pengetahuan guru harus luas dan mendalam sesuai dengan bidangnya:
[a harus menguasai konsep-konsep pembelajaan dan aneka metode, bila tidak
ingin ketinggalan dengan murid-muridnya, guru harus peka terhadap perubahan
di masyarakat dan menguasai IPTEK khususnya dalam dunia kependidikan.’

Lalu bagaimana dengan latar belakang pendidikan guru yang minim,
apakah bisa melaksanakan profesinya dengan baik dan mampu mencerdaskaﬁ
anak bangsa dengan tunfutan hasil yang memadai dan mampu menghadapi
tantangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena guru harus dapat
menunjukkan bahwa ia layak menjadi panutan masyarakat sekelilingnya.”

Guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat besar sekali
kh_ususnya dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa
dalam proses pembelajaran maupun dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Dalam proses pembelajarap, guru bertugas sebagai motivator dan fasilitator,
schingga seluruh potensi peserta didik dapat teraktualisasi secara baik dan
dinamis, Menu{ut Ahmad D. Marimba, tugas pendidik dalam pembelajaran
adalah membimbing dan mengenal kebutuhan atau kesanggupan peserta didik,
menciptakan situasi yang kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran.
Sementara dalam batasan lain, tugas guru/pendidik dapat dijabarkan dalam

beberapa pokok pikiran, yaitu :

? [bid., him. 19. |
4 Soetjipto dan Rafles Kosasi, Profesi Keguruan, Jakarta, PT. Rineka Cipta, 1999, him. 42.



. Sebagai pengajar yang bertugas merencanakan program pengajaran,
" melaksanakan program yang disusun dan akhirnya dengan pelaksanaan
penilaian setelah program tersebut dilaksanakan.

2. Sebagai pendidik yang mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan
kepribadian sempurna, seiring dengan tujuan penciptaan-Nya.

3. Sebagal pemimpin yang memimpin, mengendalikan dini (baik dir1 sendiri,
peserta didik, maupun masyarakat), upaya pengarahan, ‘pengawasan,
pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas program yang dilakukan.’

Dengan melihat tugas yang dilakukan oleh guru yang disei‘tai dengan
kesabaran, penuh keikhlasan tanpa pamrih 1tulah yang menempatkan
kedudukannya menjadi orang yang dihormati. Dengan demikian, secara filosofis

penghormatan yang tinggi kepada guru adalah sesuatu yang logis dan secara

moral dan sosial sudah selayaknya harus dilakukan.®

Sementara dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, guru memiliki
peran yang juga sangat besar. Seorang guru dituntut untuk selalu memantau
perkembangan dari prestasi belajar siswa baik secara langsung (melalui tes)
maupun tidak langsung, apalagi sekarang Kurikulum 2004 sudah mulai
diterapkan oleh lembaga pendidikan secara nasional, sehingga menuntut seorang
guru untuk selalu mengadakan evaluasi terhad;p prestasi belajar siswa baik

kognitif, afektif maupun psikomotor.

* Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam :@ Pendekatan Historis, Tecritis dan Pratkiis,

Jakarta, Ciputat Pers, 2002, him. 43-44,

® Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, Ciputat, Logos, 1997, him. 70.



Dan dalam perkembangan selanjutnya, seorang guru dituntut untuk
mengadakan program remidiasi bagi siswa yang belum dapat mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah dirumuskan. Seorang guru harus
bisa merencanakan, mengorgamisir dan melaksanakan program remidiasi
schingga dapat terlaksana dengan baik.

Selain dari latar belakang masalah di atas, penulis mengangkat judul
“Pengaruh Latar Belakang Strata Pendidikan Guru Terhadap Prestasi Belajar
Siswa” dalam skripsi ini, juga dikarenakan oleh beberapa alasan, yaitu sebagati
berikut :

1. Banyak para guru yang tidak bisa melaksanakan tugasnya dengan balik,
Karena formasi yang mereka tempati tidak sesuail dengan latar belakang
pendidikan yang 1a miliki.

2. Prestasi belajar siswa yang belum dapat mencapai standar kelulusan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah yang dikarenakan oleh guru yang tidak bisa

berperan secara optimal dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

tsd

SD Negeri Kulu 02 yang merupakan salah satu dan sejumlah lembaga
pendidikan yang sudah mulai memperhatikan latar belakang pendidikan guru

dalam penempatan formasi guru dan juga memiliki prestasi belajar siswa

vang sudah cukup baik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dan latar belakang masalah di atas, maka penulis

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :



1. Bagaimana latar belakang pendidikan guru SD Negeri Kulu 02 7
2. Bagaimana prestasi belajar siswa SD Neger1 Kulu 02 7
3. Bagaimana pengaruh latar belakang strata pendidikan guru terhadap prestasi
belajar siswa di SD Negeri Kulu 02 7
Untuk menghindari adanya perbedaan pengertian dan pemahaman atau
interpretasi dari judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan pengertian dar
judul sknips: tersebut.
1. Pengaruh
Pengaruh artinya daya yang timbul darn sesuatu yang tkut membentuk watak,
kepercayaan/perbuatan seseorang,’
2. Latar belakang
Latar belakang berarti asal-usul,®
3. Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk mengembang-

kan potensi manusia lain/memindahkan nilai dan norma yang dimilikinya

kepada orang lain dalam masyarakat.’
Dalam penelitian ini1, pendidikan meliputt tingkat atau jenjang pendidikan/

status pendidikan seseorang (S1, D2, PGSD, SPG, PGA . dan lain-lain), dan

pendidikan-pendidikan tambahan di luar pendidikan formal.

’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamwus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai
Pustaka, 1998, him. 664.

® Ibid., him. 321.

> Mohammad Daud Ali, Pendidikan A gama Istam, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1998,

Cet. ], him. 179-180.



4. Guru
Gruru adalah tenaga profesional di bidang kependidikan yang memiliki tugas
mengajar, mendidik dan membibing anak didik agar menjadi manusia yang
berpribadi. "

5. Prestasi Belajar
Prestasi (Achievement) adalah hasil. Sedangkan belajar merupakan suatu
aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaktif dengan

ingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,

perubahan ketrampilan dan nilai sikap. "’
Dengan demikian, prestasi belajar adalah hasil belajar yang diperoleh dari

kegiatan sekolah yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui

pengukuran atau penilaian. 2
6. Siswa
Siswa berarti murid pada tingkat sekolah dasar dan menengah.” Siswa
sinommnya murid, anak didik. Anak didik adalah setiap orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan
kegiatan pendidikan."
Jadi yang dimaksud dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh Latar

Belakang Strata Pendidikan Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa” adalah

" Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru, Jakana,
Rajawali Pers, 1985, him. 48.

'W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan, Jakarta, PT. Gramedia, 1997, him. 36.

'2 Mas’ud Hasan, Kanmus Istilah Pengetahuan Populer, Jakarta, Bintang Pelajar, 1991, him.
261,

** Tim Penyusun Kamus Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balat Pustaka,
2001, him. 1077.

'* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Jakarta, PT.
Rineka Cipta, 2000, him, 51.



penelitian dalam rangka untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan guru (S1,

D2, D3, SPG, PGA, dan sebagainya) terhadap prestasi belajar siswa.

. Tujuan Penelitian

Sknipsi yang benjudul “Pengaruh Latar Belakang Strata Pendidikan Guru
Terhadap Prestasi Belajar Siswa” mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan tentang latar belakang pendidikan guru SD Negeri
Kulu 02 Karanganyar —~ Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan tentang prestasi belajar anak SD Negeri Kulu 02

Karanganyar — Pekalongan.
3. Untuk Mendeskripsikan tentang pengaruh latar belakang strata pendidikan

guru terhadap prestasi belajar anak di SD Negeri Kulu 02 Karanganyar —

Pekalongan.

. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dart penechitian yang berjudul “Pengaruh Latar
Belakang Strata Pendidikan Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa” ini secara
teoritis adalah bahwa penehitian in1 diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan.

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan yang tepat bagi para guru agar lebih profesional dan lebih bertanggung

jawab dalam melaksanakan tugasnya.



E. Kajian Pustaka

[. Analisis Teoritis
Prestasi belajar merupakan simbol dari tingkat kemampuan siswa

dalam belajar serta keberhasilan dari proses belajar mengajar secara idial

-setiap insan akademis menghendaki dan berusaha mencapai prestasi yang
tinggi namun realitas menunjukkan bermacam tingkatan prestasi yang dicapai
dalam belajar. Ada prestasi tinggi (high achievers), prestasi rendah (under
uchievers) atau gagal sama sekali. Permasalahan ini muncul karena ada
faktor-faktor, yang saling berpengaruh dalam belajar, yang tidak dapat
diabaikan. Menurut Syaiful Bahri Djamaroh, faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasit belajar, yartu faktor lingkungan (yang meliputi :
lingkungan alami, hngkungan sosial budaya, dan faktor instrumental
(kurikulum, program, sarana dan fasilitas, guru (dalam hal ini juga
menyangkut profesionalitas dari seorang guru)), faktor kondisi fisiologi, dan

* faktor kondisi psikologis (minat, rnot.ivasi, kemampuan kognitif, Ranah
kognitif, kecerdasan, bakat))."

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto secara garis besar faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar diklasifikasikan menjadi dua
yakni : .

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia (internal), dapat

dibedakan menjadi dua yaitu faktor biologis dan faktor psikologis. Yang

'> Syaiful Bahri Djamaroh, Psikologi Belajar, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hlm. 141-169,
Abu Ahmadi, Psikologi Umum, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him. 87, Kartini Kartono, Bimbingan
Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995, him. 2.



dikategorikan sebagai faktor biologis yaitu usia, kematangan dan
kesehatan. Sedang yang termasuk faktor psikologis yaitu kelelahan,
suasana hati, minat, motivasi dan kebiasaan belajar.

b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar manusia (cksternal), dapat .
diklasifikasikan menjadi dua, yakm faktor manusia sepertt di sekolah,
keluarga, dan di masyarakat, dan faktor non manusia seperti alam, benda,
hewan, dan lingkungan fisik. °

Melengkapi pendapat para tokoh pendidikan di atas, Wasty Soemanto
- mengemukakan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa yakni :

a. Faktor stimulasi belajar

Yang dimaksud dengan stimulasi belajar yaitu segala hal di luar
individu yang merangsang individu itu untuk mengadakan reaksi atau
perbuatan belajar, yang meliputi materiil, penegasan dan suasana
lingkungan eksternal yang harus dipelajari siswa. Beberapa hal yang
berhubungan dengan faktor stimulasi belajar adalah panjangnya bahan
pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan belajar, berat
ringannya tugas dan suasana lingkungan eksternal.

b. Faktor metode belajar

Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi

| { metode belajar yang dipakai siswa. Dengan perkataan lain bahwa metode

' Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, PT. Rineka Cipta,
Jakarta, 1993, him. 20-21.
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yang dipakai guru menimbulkan perbedaan yang berarti dalam proses
belajar mengajar. ‘

Adapun faktor-faktor metode belajar yang menyangkut hai-hal
sebagai berikut yakni kegiatan berlatih, overlearning dan drill, resitasi.
Selama belajar, pengenalan tentang hasil-hasil belajar, belajar dengan
keseluruhan dan dengan bagian-bagiannya, penggunaan modalitet indera,
'bimbingan dalam belajar dan kondisi-kondisi insentif.

c. Faktor individual

Kecuali faktor-faktor stimulasi dan metode belajar, faktor
individual sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar seseorang.
Adapun yang termasuk faktor individual di antaranya kematangan, usia
kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas
mental, kesehatan jasmani, kesehatan rohani, dan motivasi. b

Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar .
tersebut diharapkan siswa dan guru berusaha memahaminya sehingga prestasi
belajar dapat diperoleh secara optimal sesuai dengan harapan bersama. ;

Penelitian sepertt ini mungkin pernah dilakukan oleh peneliti yang

lain, namun penulis berusaha meneliti kembali demi mendapatkan hasil

- penelitian yang valid, namun penelitian ini dilakukan ditempat yang berbeda

dari penelitian-penelitian yang lain, yang mungkin hasilnya akan berbeda

pula atau bahkan sama dengan hasil penelitian yang lain, karena antara

' Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1998, hlm. 113-121.
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tempat yang satu dengan tempat yang lain tentu saja ada perbedaan dan

persamaan dalam segala hal.
2. Kerangka berfikir

Guru merupakan profesi “khusus” dibanding dengan profesi lain,
mercka diibaratkan seorang “Dewa” yang tak boleh salah, harus baik, dan
harus benar, tuntutan demikian tentunya tidak terlalu salah, mengingat protesi
guru sebenarmnya menempati peran utama dalam rangka mencerdaskan

masyarakat dan membina li;se]::nr?ibf.uj;if;mnya..IB Qleh karena itu seorang guru
hendaknya selain harus memiliki sifat-sifat yang baik, yang dapat dijadikan
teladan, guru juga harus memiliki tingkat pendidikan yang memadat agar 1a

dapat mentranster ilmunya kepada anak didiknya dengan baik.

—_———

Latar belakang strata | | | D bl
pendidikan guru Proses KBM resta:m elajar
(Profesionalitas) L s1swa

* Sesuai dengan bidang iy [ * Baik
studi yang diampu

* Tidak sesuai dengan ey | * Buruk

bidang studi yang diampu

3. Hipotesis
Hipotesis merupakan teori sementara yang kebenarannya masih perlu
diuji (di bawah kebenarannya).”” Menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah

suatu dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah, dia akan diterima jika

'* Kusmin, Op. Cit., him. 20.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatn Pendekatan Prakiis, Jakarta, Bina Aksara,
1989, him. 62-63.
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fakta-fakta membenarkannya, dan akan ditolak jika salah atau palsu,
penolakan dan penenimaan hipotesis tergantung kepada hasil penyelidikan
yang berupa fakta-fakta yang dikumpulkan.”

Jadi hipotesis merupakan kesimpulan asal sehingga untuk
mewujudkan kesimpulan akhir masih diperlukan adanya pengujian lewat
penelitian.

Dalam penehtian yang berjudul “Pengaruh Latar Belakang Strata
Pendidikan Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa™ ini, penulis mengajukan
hipotesis yaitu ;

a. Hipotesis kerja
Bahwa “latar belakang strata pendidikan guru mempengaruhi prestasi
belajar siswa”, semakin tinggi pendidikan guru maka semakin tinggi pula
prestast belajar siswa,

b. Hipotesis nihil
Bahwa “latar belakang strata pendidikan guru tidak mempengaruhi

prestasi belajar siswa”.

F. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian
Desain penelitian ini terdiri dan pendekatan dan jenis penelitian.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dan pendekatan kualitatif Pendekatan kuantitatif vaitu

- ?® Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jifid I, Yogyakarta, Andi Offset, 1987, him. 20.
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menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metoda statistika. Sedangkan pendekatan kualitatif yaitu menekankan

analisisnya pada dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan

meﬁggunakan logika ilmiah.*!

Jenis penchitian yang digunakan dalam penelitian 1m adalah penelitian
lapangan (field research) atau studr kasus. Studr kasus yaitu penyelidikan
mendalam  mengenar  suatu  umt  sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan ;ambaran yvang terorganisasikan dengan baik dan lengkap
mengenar umit sosial tersebut. Cakupan studi kasus dapat meliputi

keseluruhan siklus kehidupan atau dapat pula hanya meliputi segmen-segmen

tertentu saja.”’

Definisi Operasional Variabel

Yang menjadi vaniabel dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Latar
Belakang Stra;ta Pendidikan Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa” i1 vaitu ;
a. Vanabel bebas  : Latar belakang strata pendidikan guru
b. Variabel terikat : Prestasi belajar siswa
Populast dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.” Sampel adalah
sejumlah individu yang diambil dari populasi atau dapat dikatakan objek
yang sesungguhnya dari suatu penelitian.”® Adapun vang menjadi populasi

dalam penelitian 1m adalah seluruh warga SD Negeri Kulu 02 yang

*! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1999, hlm. 5.

*2 Ibid., him. 8.

** Suharsmi Arikunto, Op. Cit., him. 115.

** Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta, Gramedia Pustaka

Utama, 1997, him. 89.
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tempat yang satu dengan tempat yang lain tentu saja ada perbedaan dan

-

persamaan dalam segala hal.

. Kerangka berfikir

Guru merupakan profesi “khusus™ dibanding dengan profesi lain,
mereka ditbaratkan seorang “Dewa” yang tak boleh salah, harus baik, dan
harus benar, tuntutan demikian tentunya tidak terlalu salah, mengingat profesi
guru sebenarnya menempati peran utama dalam rangka mencerdaskan
masyarakat dan membina kepribadiannya.'® Oleh karena itu seorang guru
hendaknya selain harus memiliki sifat-sifat yang baik, yang dapat dijadikan
teladan, guru juga harus memiliki tingkat pendidikan yang memadai agar ia

dapat mentransfer ilmunya kepada anak didiknya dengan baik.

Latar belakang |- | i o
pendidikan guru :l* Proses KBM J esta§1 belajar
(Profesionalitas) H siswa

* Sesuai dengan bidang 3 | * Baik

studi yang diampu

* Tidak sesuai dengan ————3» | *Buruk

bidang stud:i yang diampu

. Hipotesis

Hipotesis merupakan teori sementara yang kebenarannya masih perlu

diuji (di bawah kebenarannya)."” Menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah

suatu dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah, dia akan diterima jika

'* Kusmin, Op. Cit., hlm. 20.
" Suharsimi Ariku nto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta, Bina Aksara,

1989, him. 62-63.
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fakta-fakta membenarkannya, dan akan ditolak jika salah atau palsu,
penolakan dan penerimaan hipotesis terganjfung kepada hasii penyelidikan
yang berupa fakta-fakta yang dikumpulkan.®

Jadi hipotesis merupakan kesimpulan asal sehingga untuk

- mewujudkan kesimpulan akhir masih diperlukan adanya pengujian lewat

penelitian.
Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan
Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa” ini, penulis mengajukan hipotesis
yaitu
a. Hipotesis kerja
Bahwa “latar belakang pendidikan guru mempengaruhi prestasi belajar
siswa”, semakin tinggi pendidikan guru maka semakin tinggi pula prestasi
belajar siswa.
b. Hipotesis nihil
Bahwa “latar belakang pendidikan guru tidak mempengaruhi prestasi

belajar siswa”.

F. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian
Desain penelitian ini terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif vaitu

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, Yogyakarta, Andi Offset, 1987, him. 20.
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menckankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah

dengan metoda statistika. Sedangkan pendekatan kualitatif yaitu menekankan

- -analisisnya pada dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan

menggunakan logika ilmiah.”’

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) atau studi kasus. Studi kasus yaitu penyelidikan
mendalam mengénai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisasikan dengan baik -dan lengkap
mengenal unit sosial tersebut. Cakupan studi kasus dapat meliputi |
keseluruhan siklus kehidupan atau dapat pula hanya meliputi segmen-segmen
tertentu saja.”

Definisi Operasional Variabel

Yang menjadi variabel dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh

Latar Belakang Pendidikan Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa” ini yaitu :

a. Variabel bebas : Latar belakang pendidikan guru

" b. Variabel terikat : Prestasi belajar siswa

Populast dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sampel adalah
sejumlah individu yang diambil dari populasi atau dapat dikatakan objek
yang sesungguhnya dari suatu penelitian ** Adapun yang menjadi populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh warga SD Negeri Kulu 02 yang

Utama, 1

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1999, hlm. 5.

% [bid., him. 8.

*3 Suharsmi Arikunto, Op. Cit., him. 115. _.

** Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta, Gramedia Pustaka
997, him. 89.
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berjumlah 101 yang terdiri dari guru sejumlah 8 orang dan murid kelas I — VI
yang berjumlah 93 siswa.

Dalam pengambilan sampel, peneliti berpedoman pada Suharsimi
Arikunto yaitu apabila subjeknya kurang dari 100, lebth baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subjcknya besar atau lebih dart 100, maka diambil antara 10 - 15%
atau 20 — 25% atau lebih.”

Dengan demikian, dant populasi yang berjumlah 101, peneht

" mengambil sampel sekitar 25% dari popﬁlasi atau sejumiah 25 orang di mana
guru sejumlah 8 orang dan siswa sejumlah 17 siswa.
4. Sumber Data
a. Sumber primer
Yang menjadi sumber primer dari penelitian ini adalah guru dan murid
SD Negeri Kulu 02,
b. Sumber sekunder
Yang menjadi sumber sekunder darn penelitian im1 adalah Kepala Sekolah,
arsip, dokumen, dan buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi.
3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini,

peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

** Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 120,
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a. Metode Inteview
Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab antara si penanya dengan si penjawab
dengan menggunakan alat yang dinamakan inferview guide (panduan
wawancara),”®
Metode int digunakan untuk mendapatkan informasi dari guru,
karyawan, kepala sekolah, siswa dan pihak yang dipandang perlu untuk
memperoleh keterangan tentang latar belakang sejarah berdirinya SD
Neger1 Kulu 02, letak geografis, struktur organisasi, sarana dan prasarana.
b. Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu cara untuk mengadakan

penelitian dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan

sistematis mengenai fenomena-femomena yang diselidiki,?’

Metode 1m digunakan untuk mengumpulkan data tentang gambaran
umum SD Negeri Kulu 02 mengenai keadaan guru, siswa, gedung
sekolah dan data-data lainnya yang diperlukan.

¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data

dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

%% Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta, PT. Ghalia Indonesia, 1988, him. 234.
*’ Wayan Nurkancana, dkk., Evaluasi Pendidikan, Surabaya, PT. Usaha Nasmnal 1686, him.
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catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda,

f £ 23
dan lain-lain,

Metode 1m digunakan untuk memperoleh data-data yang berupa
dokumen latar belakang pendidikan guru dan nilai raport siswa, atau arsip
penting dari SD Negeri Kulu 02 tentang kondisi umum SD Negeri Kulu
02 dan data lain yang melengkapi penyusunan skripsi ini.

6. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan rumus statistik yang
sesual dengan jenis data yang penulis peroleh dari hasil interpretasi angket
yaitu :

a. Anahsis pendahuluan, menggunakan rumus :

P= il x 100%
N
Keterangan :

P = Prosentase
F = Frekuensi

N = Jumlah individu

b. Analisis hipotesis, menggunakan rumus :

w2 _ (fo—fh)
fh

Keterangan :
X* = Lambang Chi Kwadrat

fo ={yang diperoleh

** Suharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 234,
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f = fvyang diharapi{an

G. Sistematikan Penulisan SKripsi

Untuk mengetahui gambaran tentang skripsi yang akan penulis susun
melalui penelitian lapangan, penulis membuat kerangka skripst yang dibagi
dalam lima bab sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, twuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB H Landasan Teori, terbagi dalam dua sub bab. Sub bab pertama,
pendidikan guru, meliputi ; batasan pendidikan guru, ruang hingkup pendidikan
guru, tingkatan pendidikan guru, dan regulasi tentang pendidikan guru. Sub bab
kedua, prestasi belajar, meliputi ;: pengertian pretast belajar, jenis-jenis prestasi
belajar, evaluasi sebagai rujukan prestasi belajar, dan faktor-faktor vyang
mempengaruht prestasi belajar.

BAB 1II Hasil Penelitian, terbagi dalam tiga sub bab. Sub bab pertama,
kondisi umum SD Negeri Kulu 02, meliputi : letak geografis, sejarah dan
perkembangan SD Negert Kulu 02, kondisi gurn SD Negeri Kulu 02, Kondisi
Siswa SD Neger Kulu 02, dan kondisi sarana prasarana SD Negeri Kulu 02. Sub
bab kedua, data tentang pendidikan guru vang meliputi pendidikan formal dan
pendidikan tambahan. Sub bab ketiga, data tentang prestasi belajar siswa.

BAB IV Analisa Data vang membahas tentang analisis tentang latar
belakang pendidikan guru, analisis tentang prestasi belajar siswa, dan analisis
tentang pengaruh latar belakang strata pendidikan guru terhadap prestasi belajar
siswa,

BAB V Penutup vang terdir1 dan kesimpulan dan saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru

Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus di SDN Kulu 02 Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Pekalongan” dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Bahwasanya latar belakang pendidikan guru di SDN Kulu 02 Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan sudah baik, hal ini dapat dibuktikan
di mana guru yang layak mengajar di tingkat SD sejumlah 5 orang
sementara vang belum layak sejumlah 3 orang.

Berkenaan dengan prestasi belajar siswa di SDN Kulu Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan juga sudah baik, hal ini1 dapat
dibuktikan di mana siswa yang telah memperoleh prestasi baik sejumlah
13 anak sementara yang buruk sejumlah 4 anak.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis di SDN Kulu 02 Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan ditemukan bahwa latar belakang
pendidikan guru tidak mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar
siswa di SDN Kulu 02 Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

Hal ini dibuktikan pada taraf signifikan 5% nilai harga kritik chi kwadrat

sebesar 3,841, sementara X2, =35, Dengan demikian X2, < X% berarti H,

ditolak dan H, diterima. Sedangkan pada taraf signifikan 1% maka pada

63
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tabel nilai harga kritik chi kwadrat sebesar 6,635, sementara X, = 3,5.

Dengan demikian X%, < X%, berarti H, ditolak dan H, diterima. Baik pada

tingkat kepercayaan 5% maupun 1% kenyataannya membuktikan X*,lebih
kecil dari pada X% Dengan demikian hipotesa ditolak, karena tidak
terdapat pengaruh yang siginifikan antara dua kelompok terscbut. Dapat
disimpulkan bahwa setelah diadakan pengujian, hipotesa yang penulis

ajukan ditolak, baik pada taraf siginifikan 5% atau 1%.

B. Saran-Saran

Setelah dipaparkan kesimpulan tersebut di atas, dalam penulisan

skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa saran, yaitu sebagai berikut :

IR

Sebaiknya para guru berusaha meningkatkan Kualitasnya dengan
mengikuti pendidikan lagi yang minimal sesuai dengan kualifikasi dar
pengajar di tingkat SD.

Kepada para guru hendaknya selalu membekali diri dengan berbagai
pengetahuan baik mengenai maten (content) pelajaran yang mereka
ajarkan maupun pengetahuan dalam hal pengelolaan kelas dan
pembelajaran.

Kepada kepala sekolah, hendaknya selalu mengawasi dan memantau
(mengadakan evaluasi) pelaksanaan pembelajaran yang diselenggarakan d
kelas, agar dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang

diterapkan oleh institusi pendidikan yang dipimpinnya
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